




A. Latar Belakang 
      Di Indonesia Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek 
yang penting untuk diterapkan dalam perusahaan. Penerapan K3 dalam 
perusahaan berpengaruh terhadap kinerja serta produktivitas perusahaan itu 
sendiri. Namun, di Indonesia masih terdapat beberapa perusahaan yang 
merupakan perusahaan dengan taraf berkembang dan belum menerapkan K3 
secara menyeluruh dan lebih memilih bekerja sesuai dengan keinginan sendiri 
tanpa ada pedoman dan aturan tentang keselamatan kerja. Hal ini  dapat 
menyebabkan Penyakit Akibat Kerja (PAK) ataupun Kecelakaan Akibat 
Kerja (KAK) serta dapat meningkatkan jumlah biaya (cost) yang harus 
dikeluarkan oleh perusahaan. Penerapan K3 tidak selalu berhubungan dengan 
biaya, tetapi juga dapat ditinjau dari kebiasaan dan perilaku tenaga kerja yang 
kurang baik, tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) sesuai jenis 
pekerjaan, lingkungan kerja yang kurang baik, dan peralatan penunjang dalam 
proses produksi yang tidak sesuai standar atau kurang aman. 
      Proses produksi dalam suatu industri dapat menimbulkan berbagai 
dampak negatif terhadap tenaga kerja. Salah satu dampak negatif yaitu 
adanya mesin-mesin yang mengakibatkan suara bising dalam ruangan kerja. 
Ruangan kerja yang kebisingannya melebihi nilai ambang batas merupakan 
salah satu faktor yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan tenaga kerja 
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(Suliswati dkk, 2007). Selain itu juga menyebabkan dampak auditorial yaitu 
berhubungan langsung dengan pendengaran seperti menurunnya daya dengar 
tenaga kerja dan juga menimbulkan dampak non-auditorial yang salah 
satunya adalah kelelahan kerja. Kelelahan adalah suatu keluhan umum pada 
masyarakat umum dan pada populasi tenaga kerja. Kelelahan merupakan 
suatu mekanisme perlindungan tubuh agar tubuh terhindar dari kerusakan 
lebih lanjut sehingga terjadi pemulihan setelah dilakukan istirahat (Tarwaka, 
2014). Kelelahan kerja dapat ditandai dengan menurunnya performa kerja, 
monotoni kerja, penurunan motivasi kerja, dan penurunan aktivitas mental 
dan fisik (Setyowati dkk, 2014).  
      Penelitian oleh Suliswati, dkk (2007) tentang Kajian Faktor Fisik 
Lingkungan Kerja yang Berhubungan dengan Tingkat Kelelahan pada Tenaga 
Kerja di Unit Spinning IV PT. Sinar Pantja Djaja Semarang menunjukkan 
bahwa intensitas kebisingan berhubungan dan sangat signifikan dengan 
tingkat kelelahan dengan nilai (r=0,411) dan (p=0,005). Hal ini menunjukkan 
bahwa intensitas kebisingan berhubungan dengan tingkat kelelahan. R
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=68,8, 
sehingga intensitas kebisingan memberikan pengaruh sebesar 68,8% untuk 
terjadinya kelelahan kerja. 
      PT Tirta Investama Klaten adalah salah satu perusahaan besar yang 
berkembang dan bergerak di bidang industri manufacturing yang berupa Air 
Mineral Dalam Kemasan (AMDK). Pada survei yang dilakukan oleh penulis 
di bagian produksi 5 gallon PT. Tirta Investama Klaten, dijumpai adanya 
mesin-mesin yang mengeluarkan suara bising. Setelah dilakukan pengukuran 
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kebisingan dengan menggunakan alat Sound Level Meter diperoleh hasil 
melebihi NAB (90,5 dBA) dimana tenaga kerja berada di ruangan tersebut 
selama 8 jam kerja atau 40 jam seminggu. Dari hasil pengukuran tersebut 
dapat diketahui bahwa intensitas kebisingan di tempat kerja melebihi Nilai 
Ambang Batas (NAB) yang diperkenankan, yaitu 85 dB untuk 8 jam kerja 
seperti yang diatur dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Nomor Per.13/MEN/X/2011 Tahun 2011 tentang Nilai Ambang Batas Faktor 
Fisika dan Faktor Kimia di Tempat Kerja. Selain melakukan pengukuran 
kebisingan di area produksi 5 gallon, penulis juga melakukan wawancara 
terhadap beberapa tenaga kerja. Hasil dari wawancara menunjukkan bahwa 
tenaga kerja mengalami beberapa keluhan subjektif seperti lelah seluruh 
badan, sakit kepala, mata lelah dan mengantuk yang merupakan beberapa 
gejala yang berhubungan dengan kelelahan. 
      Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas maka penulis ingin 
mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kebisingan terhadap 
Kelelahan Kerja pada Tenaga Kerja Area Produksi 5 gallon PT. Tirta 
Investama Klaten”.  
 
B. Rumusan Masalah 
      Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah “Adakah 
Pengaruh Kebisingan terhadap Kelelahan Kerja pada Tenaga Kerja Area 




C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui besarnya kebisingan yang di terima temaga kerja di PT. 
Tirta Investama Klaten. 
2. Untuk mengetahui kelelahan pada tenaga kerja di PT. Tirta Investama 
Klaten. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kebisingan terhadap kelelahan kerja pada 
tenaga kerja area produksi 5 gallon PT. Tirta Investama Klaten. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Perusahaan 
a. Perusahaan mendapat gambaran tentang pengaruh kebisingan terhadap 
kelelahan kerja pada tenaga kerja di area produksi 5 gallon PT. Tirta 
Investama Klaten, sehingga  dapat  dijadikan  sebagai  dasar  upaya 
peningkatan derajat kesehatan tenaga kerja. 
b. Dapat memberikan masukan bagi perusahaan dan dapat digunakan 
sebagai bahan evaluasi, khususnya mengenai pengaruh kebisingan 
terhadap kelelahan kerja pada tenaga kerja di area produksi 5 Gallon 
PT. Tirta Investama Klaten. 
2. Bagi Program Studi Diploma III Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
      Menambah kepustakaan yang diharapkan dapat bermanfaat untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan dan peningkatan program belajar 
mengajar dan pembentukan sumber daya manusia yang lebih baik 
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khususnya mengenai pengaruh kebisingan terhadap kelelahan kerja pada 
tenaga kerja area produksi 5 gallon PT. Tirta Investama Klaten. 
3. Bagi Mahasiswa 
a. Sebagai salah satu syarat kelulusan mencapai derajat Diploma 
Hiperkes. 
b. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh 
kebisingan terhadap kelelahan kerja di tempat kerja. 
c. Dapat memperdalam dan mengembangkan pengetahuan dibidang 
lingkungan kerja, khususnya mengenai kebisingan dan kelelahan kerja 
bagi tenaga kerja. 
